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PENDAHULUAN

Rumah tangga petani di komunitas agraris menghadapi ketidakstabilan ekonomi
akibat ketergantungan pada musim panen, fluktuasi harga hasil pertanian, serta
keterbatasan akses terhadap sumber daya produksi (Kementerian Pertanian, 2024).
Kondisi tersebut mendorong masyarakat pedesaan mengembangkan berbagai strategi
adaptasi ekonomi berbasis komunitas untuk mempertahankan keberlangsungan hidup
keluarga. Salah satu praktik sosial yang masih bertahan di masyarakat Sumbawa adalah
besiru, yaitu sistem kerja sama atau gotong royong dalam aktivitas pertanian yang
dilakukan secara kolektif berdasarkan prinsip timbal balik (Sumarlin et al., 2022).

Besiru tidak hanya dimaknai sebagai bentuk solidaritas sosial tradisional, tetapi
juga sebagai mekanisme pertukaran tenaga kerja non-upah yang membantu keluarga
petani mengurangi biaya produksi pertanian (Fatmahandayani et al., 2019). Dalam
praktiknya, besiru melibatkan laki-laki dan perempuan dalam pembagian kerja tertentu
sesuai norma sosial yang berkembang di masyarakat. Perempuan, khususnya ibu rumah
tangga, memiliki keterlibatan yang cukup besar dalam aktivitas tersebut, baik secara
langsung di lahan pertanian maupun melalui pengelolaan konsumsi dan kebutuhan
domestik yang mendukung keberlangsungan kerja kolektif (Pertiwi et al., 2024).
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Meskipun perempuan memiliki kontribusi penting dalam praktik besiru,
keterlibatan mereka sering kali tidak dipahami sebagai kerja ekonomi yang setara
dengan laki-laki. Peran perempuan lebih banyak diposisikan sebagai bentuk dukungan
terhadap aktivitas laki-laki sebagai kepala keluarga (Valerio et al., 2024). Kondisi ini
menunjukkan bahwa praktik gotong royong dalam masyarakat agraris tidak sepenuhnya
netral secara gender. Di dalamnya terdapat dinamika relasi kuasa, pembagian kerja, dan
pengakuan sosial yang dinegosiasikan dalam kehidupan sehari-hari (Farhall & Rickards,
2021).

Penelitian mengenai perempuan dalam sektor pertanian telah banyak dilakukan,
Khususnya terkait kontribusi perempuan terhadap ekonomi rumah tangga petani dan
keberlanjutan produksi pertanian. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian formal dan belum banyak
mengkaji praktik sosial lokal seperti besiru sebagai arena negosiasi gender dalam
kehidupan masyarakat agraris (Hidayah et al., 2022). Di sisi lain, kajian mengenai
gotong royong pedesaan umumnya menempatkan praktik kolektif sebagai simbol
solidaritas sosial tanpa melihat adanya dinamika relasi kuasa dan bias gender di
dalamnya (Adhi et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan kajian dengan menempatkan praktik besiru tidak hanya sebagai strategi
adaptasi ekonomi keluarga petani, tetapi juga sebagai ruang sosial tempat relasi gender
dinegosiasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat pedesaan

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana
praktik besiru berfungsi sebagai strategi adaptasi ekonomi keluarga petani sekaligus
menjadi ruang sosial tempat berlangsungnya negosiasi gender. Penelitian ini juga
berupaya melihat bagaimana ibu rumah tangga membangun ruang agensi di tengah
struktur patriarki yang masih memengaruhi pembagian kerja dan pengambilan
keputusan dalam masyarakat pedesaan (Senjaya & Yuliati, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
keterlibatan ibu rumah tangga dalam praktik besiru di Dusun Sejari, Sumbawa; (2)
menjelaskan fungsi besiru sebagai strategi adaptasi ekonomi keluarga petani; dan (3)
mengidentifikasi bentuk negosiasi serta bias gender dalam praktik kerja kolektif
masyarakat agraris.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Gender and Development (GAD) sebagai
kerangka utama dalam menganalisis relasi gender dalam praktik besiru pada masyarakat
agraris di Dusun Sejari, Sumbawa. Pendekatan GAD menekankan bahwa ketimpangan
gender merupakan hasil konstruksi sosial dan relasi kuasa dalam masyarakat, bukan
semata-mata perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan (Kabeer, 1994).
Melalui perspektif ini, perempuan dipahami sebagai aktor sosial yang memiliki agensi
untuk menegosiasikan peran dan posisi mereka dalam struktur sosial yang patriarkal
(Kabeer, 1999).

Dalam praktik besiru, perempuan tidak hanya terlibat dalam pekerjaan domestik,
tetapi juga berpartisipasi dalam aktivitas produksi pertanian, pengorganisasian tenaga
kerja keluarga, serta pemeliharaan hubungan sosial komunitas. Meskipun demikian,
kerja perempuan sering kali diposisikan sebagai bentuk bantuan terhadap pekerjaan
laki-laki sehingga kontribusinya belum sepenuhnya diakui sebagai kerja ekonomi
produktif (Qanti et al., 2022). Oleh karena itu, praktik besiru dipahami tidak hanya
sebagai bentuk gotong royong tradisional, tetapi juga sebagai arena sosial tempat
berlangsungnya negosiasi gender dan relasi kuasa dalam kehidupan masyarakat
pedesaan.

Penelitian ini juga menggunakan konsep feminisasi pertanian untuk menjelaskan
meningkatnya keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian dan strategi ekonomi
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rumah tangga. Fenomena ini muncul akibat perubahan sosialekonomi pedesaan yang
mendorong perempuan mengambil peran lebih besar dalam sektor pertanian, meskipun
akses terhadap sumber daya dan pengambilan keputusan masih didominasi oleh laki-
laki (Farnworth et al., 2023). Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan ibu rumah
tangga dalam praktik besiru menunjukkan bahwa perempuan memiliki kontribusi
penting dalam menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga petani.

Selain itu, teori relasi kuasa digunakan untuk melihat bagaimana pembagian kerja,
pengambilan keputusan, dan pengakuan sosial dalam praktik besiru dipengaruhi oleh
nilai-nilai patriarki yang berkembang dalam masyarakat agraris. Relasi kuasa tidak
hanya bekerja melalui dominasi langsung, tetapi juga melalui norma sosial dan
kebiasaan yang membentuk posisi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari
(Akgul, 2021). Meskipun demikian, perempuan tetap memiliki ruang agensi untuk
membangun strategi adaptasi ekonomi melalui keterlibatan aktif dalam kerja kolektif
dan jaringan sosial komunitas.

Dalam penelitian ini, praktik besiru dipahami sebagai strategi adaptasi ekonomi
keluarga petani yang memungkinkan masyarakat pedesaan mengatasi keterbatasan
tenaga kerja dan biaya produksi melalui kerja sama kolektif berbasis komunitas. Dengan
demikian, praktik besiru tidak hanya mencerminkan solidaritas sosial masyarakat
pedesaan, tetapi juga memperlihatkan dinamika relasi gender dalam kehidupan ekonomi
keluarga petani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi
sosiologis untuk memahami praktik besiru dan dinamika relasi gender dalam kehidupan
masyarakat agraris di Dusun Sejari, Kecamatan Plampang, Kabupaten Sumbawa.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya mendeskripsikan besiru sebagai
tradisi gotong royong, tetapi juga menganalisisnya sebagai praktik sosial yang berkaitan
dengan relasi gender, struktur patriarki, dan strategi adaptasi ekonomi keluarga petani
(Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian dilaksanakan pada November—Desember 2025 menggunakan
pendekatan focused ethnography, yaitu etnografi yang memusatkan perhatian pada
praktik sosial tertentu dalam ruang dan waktu yang terbatas, namun dilakukan secara
intensif dan reflektif (Kelly, 2022). Fokus penelitian diarahkan pada peran ibu rumah
tangga dalam praktik besiru, fungsi besiru sebagai strategi adaptasi ekonomi keluarga
petani, serta dinamika negosiasi gender dalam pembagian kerja dan relasi kuasa
masyarakat pedesaan.

Jumlah informan sebanyak 11 orang ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian
kualitatif yang lebih menekankan kedalaman informasi dibandingkan jumlah responden.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
keterlibatan serta pemahaman informan terhadap praktik besiru agar data yang
diperoleh sesuai dengan fokus penelitian (Creswell & Poth, 2018).

Informan dipilih dari beberapa kategori, yaitu 4 ibu rumah tangga petani yang
aktif dalam besiru, 2 ibu rumah tangga yang tidak terlibat dalam besiru, 4 petani laki-
laki, dan 1 tokoh masyarakat untuk memperoleh variasi perspektif mengenai relasi
gender, pembagian peran, serta dinamika praktik besiru. Jumlah informan dinilai
memadai karena informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola data yang berulang
dan mencapai kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika pengumpulan data
tidak lagi menghasilkan informasi baru yang signifikan (Guest et al., 2006).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi partisipatif dilakukan melalui
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keterlibatan peneliti dalam aktivitas masyarakat serta pengamatan terhadap dinamika
sosial yang terjadi selama penelitian berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan
secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, pandangan, dan bentuk negosiasi
gender yang dialami informan dalam praktik besiru. Wawancara dilakukan secara
fleksibel menyesuaikan kondisi lapangan dan kedalaman informasi yang diberikan
informan, dengan rata-rata berlangsung selama 30-60 menit. Pengumpulan data
dihentikan ketika tidak ditemukan tema baru, khususnya terkait pembagian kerja, relasi
kuasa, pengambilan keputusan, dan kontribusi perempuan dalam praktik besiru.
Dokumentasi berupa foto dan rekaman wawancara digunakan untuk mendukung
keakuratan data penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema
mengenai pembagian kerja, relasi kuasa, peran perempuan, dan strategi adaptasi
ekonomi keluarga petani dalam praktik besiru. Validitas data diuji melalui triangulasi
sumber dan teknik untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh selama penelitian.
Peneliti juga melakukan refleksi kritis selama proses penelitian untuk menjaga jarak
analitis dan meminimalkan bias dalam interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Praktik Besiru dalam Kehidupan Masyarakat Dusun Sejari

Besiru merupakan praktik gotong royong yang dilakukan masyarakat Dusun
Sejari dalam berbagai aktivitas pertanian, seperti membersihkan lahan, menanam,
hingga panen. Sistem ini dilakukan secara bergilir antaranggota komunitas tanpa
pemberian upah secara langsung. Sebagai gantinya, anggota yang menerima bantuan
berkewajiban membantu anggota lain pada waktu yang berbeda.

Dalam konteks ekonomi keluarga petani, besiru menjadi strategi penting untuk
mengatasi keterbatasan tenaga kerja dan biaya produksi. Praktik ini memungkinkan
keluarga petani tetap menjalankan aktivitas pertanian meskipun memiliki
keterbatasan modal ekonomi. Selain itu, besiru juga memperkuat solidaritas sosial
antaranggota masyarakat karena dibangun berdasarkan prinsip saling membantu dan
hubungan timbal balik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fatmahandayani et al., 2019; Adhi et
al., 2025) yang menjelaskan bahwa praktik besiru di masyarakat agraris NTB tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme kerja kolektif, tetapi juga merepresentasikan
solidaritas sosial, resiprositas, dan nilai kebersamaan dalam komunitas pedesaan.
Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa besiru tidak hanya dimaknai sebagai
tradisi sosial, melainkan juga sebagai strategi adaptasi ekonomi keluarga petani di
tengah keterbatasan biaya produksi dan tenaga kerja.

Namun, praktik besiru di Dusun Sejari saat ini mulai mengalami perubahan.
Sebagian masyarakat mulai beralih pada sistem kerja upahan karena dianggap lebih
praktis dan efisien. Meskipun demikian, besiru masih dipertahankan oleh keluarga
petani yang memiliki keterbatasan ekonomi dan hubungan sosial yang kuat dengan
komunitas setempat.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa praktik besiru berada dalam situasi
transisi akibat perubahan pola ekonomi pedesaan dan meningkatnya penggunaan
sistem kerja upahan. Meski demikian, besiru tetap bertahan sebagai bentuk adaptasi
ekonomi non-tunai yang mengandalkan solidaritas sosial dan hubungan timbal balik
antaranggota komunitas.
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2. Peran Ibu Rumah Tangga dalam Praktik Besiru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di Dusun Sejari
memiliki peran penting dalam praktik besiru. Perempuan tidak hanya menjalankan
pekerjaan domestik seperti memasak, mengurus rumah, dan merawat anak, tetapi
juga terlibat aktif dalam aktivitas pertanian, khususnya pada musim tanam dan
panen. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran domestik dan produktif perempuan
berlangsung secara bersamaan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat petani.

Dalam praktik besiru, perempuan berperan sebagai tenaga kerja sekaligus
pengorganisir kerja kolektif. Perempuan terlibat dalam kegiatan mencabut bibit,
menanam, menyiapkan konsumsi, serta mengatur anggota besiru. Namun peran
tersebut sering kali dipandang sebagai dukungan informal sehingga tidak selalu
memperoleh pengakuan sebagai bentuk kerja produktif.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam
praktik besiru tidak hanya bersifat domestik, tetapi juga mencakup kerja produktif
yang menopang keberlangsungan ekonomi keluarga petani. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian (Farnworth et al., 2023) yang menjelaskan bahwa keterlibatan
perempuan dalam sektor pertanian sering kali diposisikan sebagai ‘‘family labor”
sehingga kontribusinya tidak sepenuhnya diakui sebagai kerja ekonomi utama.
Dalam konteks Dusun Sejari, ibu rumah tangga tidak hanya menyediakan konsumsi,
tetapi juga terlibat dalam pengorganisasian kerja kolektif dan pemeliharaan relasi
sosial yang mendukung keberlangsungan praktik besiru. Hal ini menunjukkan
adanya bentuk invisible labor yang membuat kontribusi perempuan cenderung tidak
terlihat dalam struktur ekonomi pedesaan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya berfungsi
sebagai pendukung aktivitas pertanian, tetapi juga memiliki peran pengorganisasian
yang penting dalam keberlangsungan kerja kolektif masyarakat. Temuan penelitian
juga menunjukkan bahwa kontribusi perempuan dalam praktik besiru masih
dipengaruhi oleh norma gender patriarkal. Keterlibatan perempuan dalam pertanian
sering dipahami sebagai bentuk bantuan terhadap suami, bukan sebagai kerja
produktif yang setara. Selain itu, tidak semua perempuan dapat berpartisipasi aktif
dalam besiru karena keterbatasan domestik dan relasi kuasa dalam rumah tangga.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa relasi gender dalam praktik besiru
masih dipengaruhi oleh struktur patriarki yang membatasi ruang partisipasi
perempuan dalam kegiatan produktif. Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Putri &
Anzari, 2021) yang menunjukkan bahwa perempuan pedesaan mengalami beban
kerja berlapis akibat peran ganda sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pekerja
ekonomi. Dalam praktik sehari-hari, perempuan tidak selalu melakukan perlawanan
secara terbuka terhadap struktur tersebut, tetapi lebih banyak melakukan negosiasi
melalui kompromi, pengaturan waktu kerja, serta keterlibatan aktif dalam menjaga
keberlangsungan kerja kolektif masyarakat.

Melalui perspektif Gender and Development (GAD), temuan ini menunjukkan
bahwa perempuan memiliki partisipasi tinggi dalam praktik pertanian dan strategi
adaptasi ekonomi keluarga petani, tetapi belum sepenuhnya memiliki kontrol
terhadap pengambilan keputusan dan sumber daya ekonomi. Dengan demikian,
praktik besiru tidak hanya mencerminkan solidaritas sosial masyarakat agraris, tetapi
juga menjadi arena negosiasi gender dalam kehidupan sehari-hari keluarga petani.

3. Besiru sebagai Strategi Adaptasi Ekonomi Keluarga Petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik besiru di Dusun Sejari tidak
hanya dimaknai sebagai bentuk gotong royong sosial, tetapi juga sebagai strategi
adaptasi ekonomi keluarga petani. Sistem pertukaran tenaga dalam besiru membantu
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keluarga petani mengurangi pengeluaran untuk biaya tenaga kerja pertanian.

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik besiru masih menjadi strategi adaptasi
ekonomi penting bagi keluarga petani di tengah Kketerbatasan modal dan
meningkatnya biaya produksi pertanian. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
(Samputra & Antriyandarti, 2024) yang menjelaskan bahwa perempuan petani
mengembangkan strategi adaptasi melalui solidaritas sosial dan kerja sama
komunitas untuk menghadapi tekanan ekonomi dan ketidakamanan pangan. Dalam
konteks Dusun Sejari, besiru berfungsi sebagai mekanisme pertukaran sosial non-
tunai yang memungkinkan keluarga petani mempertahankan keberlangsungan
produksi pertanian tanpa ketergantungan penuh pada sistem kerja upahan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa strategi bertahan hidup keluarga
petani dibangun melalui fleksibilitas pembagian peran dalam rumah tangga. Selain
bekerja di sektor pertanian, anggota keluarga juga melakukan pekerjaan tambahan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Fleksibilitas pembagian peran tersebut
menunjukkan bahwa strategi adaptasi ekonomi keluarga petani tidak hanya
bergantung pada kerja laki-laki sebagai pencari nafkah utama, tetapi juga pada
kemampuan rumah tangga dalam menyesuaikan pembagian kerja secara situasional.
Temuan ini memperlihatkan bahwa relasi gender dalam keluarga petani bersifat
dinamis dan dinegosiasikan sesuai kebutuhan ekonomi rumah tangga.

Selain berfungsi sebagai mekanisme penghematan biaya, besiru juga
mempercepat penyelesaian pekerjaan pertanian melalui kerja kolektif. Namun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas praktik besiru mulai
mengalami penurunan akibat meningkatnya penggunaan sistem upah dan alat
pertanian modern. Meskipun demikian, besiru tetap dipertahankan sebagai strategi
adaptasi ekonomi non-tunai yang memperkuat solidaritas sosial masyarakat
pedesaan. Praktik ini juga membuka ruang bagi perempuan untuk berkontribusi
dalam menjaga ketahanan ekonomi keluarga melalui pengelolaan tenaga kerja,
jaringan sosial, dan kerja kolektif masyarakat tani.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberlangsungan besiru tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor budaya, tetapi juga oleh kebutuhan ekonomi keluarga petani
yang masih menghadapi keterbatasan akses terhadap modal dan tenaga kerja. Dengan
demikian, besiru merepresentasikan bentuk adaptasi ekonomi lokal yang
memperlihatkan keterkaitan antara solidaritas sosial, kerja kolektif, dan strategi
bertahan hidup masyarakat agraris.

Melalui perspektif Gender and Development (GAD), praktik besiru
menunjukkan bahwa strategi adaptasi ekonomi keluarga petani tidak hanya dibangun
melalui kerja kolektif dan solidaritas sosial, tetapi juga melalui negosiasi peran
gender dalam rumah tangga. Dengan demikian, besiru menjadi bentuk adaptasi
ekonomi masyarakat agraris yang memperlihatkan keterkaitan antara kebutuhan
ekonomi, relasi sosial, dan kontribusi perempuan dalam kehidupan keluarga petani.

4. Negosiasi Gender dalam Praktik Besiru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik besiru di Dusun Sejari menjadi
arena negosiasi gender dalam pembagian peran kerja, pengambilan keputusan, dan
pengakuan terhadap kontribusi perempuan. Meskipun perempuan menjadi pelaku
utama dalam praktik besiru, keterlibatan mereka tetap dipengaruhi oleh tanggung
jawab domestik, kondisi fisik, serta relasi kuasa dalam rumah tangga.

Negosiasi gender terlihat dalam pembagian peran kerja antara laki-laki dan
perempuan. Laki-laki umumnya mengerjakan pekerjaan yang dianggap
membutuhkan tenaga fisik lebih berat, sedangkan perempuan terlibat dalam
pekerjaan pertanian sekaligus pengelolaan konsumsi dan koordinasi kerja kolektif.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembagian kerja dalam praktik besiru
masih dibentuk oleh konstruksi sosial gender yang membedakan pekerjaan laki-laki
dan perempuan berdasarkan asumsi kemampuan fisik. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian (Huyer et al., 2024) yang menjelaskan bahwa perempuan di sektor
pertanian sering menjalankan peran ganda dalam ruang domestik dan produktif,
tetapi kontribusinya tetap diposisikan sebagai pelengkap dari kerja laki-laki. Dalam
konteks Dusun Sejari, perempuan tidak hanya bertanggungjawab pada konsumsi
rumah tangga, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keberlangsungan kerja
kolektif dan hubungan sosial komunitas. Namun demikian, pembagian kerja tersebut
tidak sepenuhnya bersifat kaku. Dalam beberapa rumah tangga, perempuan memiliki
ruang untuk terlibat dalam pengambilan keputusan terkait praktik besiru.

Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki agensi dalam
menentukan keterlibatan mereka dalam kegiatan produktif, meskipun masih berada
dalam kerangka relasi gender yang patriarkal. Di sisi lain, tidak semua perempuan
memiliki ruang keputusan yang sama karena sebagian masih dibatasi oleh tanggung
jawab domestik dan izin dari suaminya.

Melalui perspektif relasi kuasa, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perempuan di Dusun Sejari tidak sepenuhnya berada pada posisi pasif, melainkan
terus membangun ruang negosiasi dalam kehidupan rumah tangga dan komunitas.
Negosiasi tersebut tidak selalu muncul dalam bentuk perlawanan terbuka, tetapi
melalui praktik kompromi sehari-hari, pengaturan pembagian kerja, serta keterlibatan
aktif dalam aktivitas produktif masyarakat. Dengan demikian, praktik besiru
memperlihatkan bahwa relasi gender dalam masyarakat agraris bersifat dinamis dan
terus dinegosiasikan sesuai dengan kebutuhan sosial dan ekonomi keluarga petani.

Selain itu, negosiasi gender juga terlihat dalam bentuk pengakuan terhadap
kontribusi perempuan. Meskipun perempuan memiliki peran penting dalam
kelancaran praktik besiru, kontribusi mereka sering kali dipahami sebagai bagian
dari tanggung jawab domestik, bukan sebagai kerja produktif yang bernilai ekonomi.
Dengan demikian, pengakuan terhadap kerja perempuan belum sepenuhnya
dipandang setara dengan kerja laki-laki.

Temuan ini memperlihatkan adanya marginalisasi struktural terhadap kerja
perempuan dalam praktik pertanian pedesaan. Kontribusi perempuan cenderung
diposisikan sebagai bentuk bantuan keluarga, sehingga kerja mereka tidak selalu
memperoleh pengakuan sosial maupun ekonomi secara setara. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa bias gender dalam praktik besiru bekerja secara halus melalui
normalisasi pembagian kerja berbasis gender yang telah dianggap wajar dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat agraris.

Melalui perspektif Gender and Development (GAD), praktik besiru
menunjukkan bahwa relasi gender dalam masyarakat agraris bersifat dinamis dan
dinegosiasikan secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Perempuan tidak
hanya menjalankan peran domestik, tetapi juga membangun strategi adaptif melalui
keterlibatan dalam kerja kolektif, pengambilan keputusan, dan pengelolaan jaringan
sosial untuk mendukung ketahanan ekonomi keluarga petani.

Pembahasan

Hasil penelitian mengenai praktik besiru di Dusun Sejari menunjukkan bahwa
tradisi gotong royong tersebut memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar
aktivitas kerja bersama dalam bidang pertanian. Besiru menjadi bagian dari strategi
kehidupan masyarakat petani yang menghubungkan aspek ekonomi, sosial, dan budaya.
Praktik pertukaran tenaga kerja tanpa sistem upah secara langsung membantu keluarga
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petani mengatasi keterbatasan modal produksi dan biaya tenaga kerja. Melalui
mekanisme timbal balik, masyarakat mampu mempertahankan keberlangsungan
aktivitas pertanian sekaligus memperkuat hubungan sosial antaranggota komunitas.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa besiru memiliki fungsi ganda dalam
kehidupan masyarakat Dusun Sejari. Pada satu sisi, besiru berfungsi sebagai bentuk
solidaritas sosial yang menjaga hubungan antarwarga melalui prinsip saling membantu.
Pada sisi lain, praktik tersebut berfungsi sebagai mekanisme adaptasi ekonomi bagi
keluarga petani yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa praktik lokal masyarakat pedesaan tidak hanya bertahan karena nilai budaya,
tetapi juga karena memiliki manfaat ekonomi yang nyata bagi keberlangsungan rumah
tangga petani.

Namun, keberadaan besiru saat ini menghadapi perubahan akibat perkembangan
sistem ekonomi pedesaan. Peralihan sebagian masyarakat menuju sistem Kkerja upahan
menunjukkan adanya perubahan orientasi dalam pengelolaan tenaga kerja pertanian.
Sistem upah dianggap lebih praktis karena memberikan penyelesaian pekerjaan secara
langsung tanpa menunggu pertukaran bantuan. Meskipun demikian, besiru tetap
bertahan karena masih memiliki nilai sosial dan ekonomi bagi keluarga yang
membutuhkan dukungan komunitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa praktik
tradisional dapat mengalami perubahan tanpa kehilangan fungsi utamanya sebagai
bentuk strategi bertahan hidup masyarakat.

Dalam konteks peran perempuan, penelitian ini menunjukkan bahwa ibu rumah
tangga memiliki kontribusi penting dalam keberlangsungan praktik besiru. Perempuan
tidak hanya menjalankan pekerjaan domestik, tetapi juga terlibat dalam aktivitas
pertanian dan pengelolaan kerja kolektif. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa
perempuan memiliki posisi strategis dalam ekonomi keluarga petani, meskipun
kontribusinya sering kali tidak memperoleh pengakuan yang setara dengan pekerjaan
laki-laki.

Peran perempuan dalam praktik besiru memperlihatkan adanya bentuk kerja yang
sering tersembunyi dalam struktur ekonomi rumah tangga. Aktivitas seperti menyiapkan
konsumsi, membantu proses tanam dan panen, serta menjaga hubungan sosial
antaranggota komunitas memiliki kontribusi besar terhadap keberlangsungan sistem
kerja kolektif. Namun, karena pekerjaan tersebut sering dianggap sebagai bagian dari
tanggung jawab perempuan dalam keluarga, nilai ekonominya kurang terlihat. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembagian kerja berbasis gender masih memengaruhi cara
masyarakat memahami kontribusi perempuan dalam sektor pertanian.

Melalui perspektif Gender and Development (GAD), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan dalam masyarakat petani tidak hanya berada pada
posisi sebagai pendukung aktivitas ekonomi keluarga, tetapi juga sebagai aktor yang
memiliki peran dalam strategi adaptasi ekonomi rumah tangga. Perempuan membangun
ruang partisipasi melalui keterlibatan dalam kegiatan pertanian, pengelolaan sumber
daya keluarga, dan pemeliharaan jaringan sosial komunitas. Akan tetapi, ruang tersebut
masih dipengaruhi oleh struktur patriarki yang membatasi akses perempuan terhadap
pengambilan keputusan dan kontrol terhadap sumber daya ekonomi.

Praktik besiru juga menunjukkan adanya proses negosiasi gender dalam
kehidupan keluarga petani. Pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan masih
mengikuti konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki pada pekerjaan yang dianggap
membutuhkan kekuatan fisik lebih besar, sedangkan perempuan menjalankan pekerjaan
pertanian sekaligus tanggung jawab domestik. Meskipun demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan tidak sepenuhnya berada dalam posisi pasif.
Perempuan memiliki kemampuan untuk melakukan negosiasi melalui pengaturan

361



// VUIRRALL [ESOROMI & BISNIS Vot meeeme

PUSAT RISET DAN PUBLIKASI FAKULTAS EKONOMIDAN MANAJEMEN e ISSN 2089 1210
\ UNIVERSITAS SAMAWA = . -
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jeb Pp. 354 — 364

waktu, pembagian pekerjaan rumah tangga, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan
produktif masyarakat.

Negosiasi gender dalam praktik besiru memperlihatkan bahwa hubungan antara
laki-laki dan perempuan dalam keluarga petani bersifat dinamis. Perempuan dapat
memperoleh ruang partisipasi ketika kebutuhan ekonomi keluarga menuntut keterlibatan
seluruh anggota rumah tangga. Namun, peningkatan partisipasi tersebut belum selalu
diikuti oleh perubahan dalam pengakuan sosial terhadap kerja perempuan. Kontribusi
perempuan masih sering dianggap sebagai bantuan terhadap pekerjaan laki-laki, bukan
sebagai bentuk kerja produktif yang memiliki nilai ekonomi.

Dengan demikian, praktik besiru dapat dipahami sebagai ruang sosial yang
memperlihatkan hubungan antara solidaritas komunitas, strategi adaptasi ekonomi, dan
dinamika relasi gender. Praktik ini tidak hanya membantu keluarga petani menghadapi
keterbatasan ekonomi, tetapi juga menjadi tempat berlangsungnya proses pembentukan
dan negosiasi peran antara laki-laki dan perempuan. Keberadaan besiru menunjukkan
bahwa sistem lokal masyarakat agraris memiliki kemampuan untuk bertahan melalui
kombinasi antara nilai budaya, kerja kolektif, dan fleksibilitas pembagian peran dalam
rumah tangga.

Berdasarkan perspektif GAD, penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman
terhadap praktik ekonomi masyarakat pedesaan perlu mempertimbangkan kontribusi
perempuan sebagai bagian penting dari sistem produksi keluarga. Besiru bukan hanya
tradisi gotong royong, tetapi juga ruang tempat perempuan membangun peran,
memperkuat jaringan sosial, dan mendukung ketahanan ekonomi keluarga petani.

KESIMPULAN

Praktik besiru di Dusun Sejari merupakan bentuk kerja kolektif masyarakat
pedesaan yang berfungsi sebagai strategi adaptasi ekonomi keluarga petani di tengah
keterbatasan sumber daya produksi dan biaya tenaga kerja. Besiru tidak hanya
memperkuat solidaritas sosial antaranggota komunitas, tetapi juga menjadi mekanisme
pertukaran tenaga kerja non-upah yang membantu keberlangsungan aktivitas pertanian.

Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam keberlangsungan praktik besiru
melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas pertanian, penyediaan konsumsi,
pengorganisasian Kkerja, serta pemeliharaan hubungan sosial antaranggota komunitas.
Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa perempuan memiliki kontribusi besar dalam
menopang keberlangsungan ekonomi rumah tangga petani. Namun demikian, kontribusi
perempuan masih sering diposisikan sebagai bagian dari tanggung jawab domestik
sehingga belum sepenuhnya memperoleh pengakuan sebagai kerja ekonomi yang setara.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa praktik besiru menjadi arena sosial tempat
berlangsungnya negosiasi gender. Bias gender terlihat dalam pembagian Kkerja,
pengakuan terhadap kontribusi perempuan, serta dominasi laki-laki dalam pengambilan
keputusan. Meskipun demikian, perempuan tetap membangun ruang agensi melalui
keterlibatan aktif dalam strategi ekonomi keluarga dan jaringan sosial komunitas.
Dengan demikian, praktik besiru perlu dipahami tidak hanya sebagai tradisi gotong
royong masyarakat pedesaan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memperlihatkan
dinamika relasi gender dalam kehidupan keluarga petani.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa praktik gotong royong lokal tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai bentuk solidaritas sosial masyarakat pedesaan, tetapi
juga sebagai ruang pembentukan, reproduksi, dan negosiasi relasi gender dalam
kehidupan ekonomi keluarga petani. Dengan demikian, kajian mengenai praktik lokal
seperti besiru penting ditempatkan dalam perspektif gender untuk memahami dinamika
sosial masyarakat agraris secara lebih komprehensif.
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SARAN

Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan pengakuan terhadap
kontribusi perempuan dalam sektor pertanian dan praktik kerja kolektif masyarakat
pedesaan. Pemerintah desa maupun lembaga terkait diharapkan dapat memberikan
ruang partisipasi yang lebih setara bagi perempuan dalam pengambilan keputusan
ekonomi keluarga dan komunitas.

Selain itu, praktik besiru sebagai kearifan lokal perlu dipertahankan dan
dikembangkan sebagai bagian dari strategi ketahanan ekonomi masyarakat pedesaan.
Penguatan kapasitas perempuan melalui pelatihan pertanian, pengelolaan ekonomi
rumah tangga, dan pengembangan komunitas berbasis gender juga penting dilakukan
untuk meningkatkan posisi perempuan dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat
agraris.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai
praktik gotong royong lokal dengan pendekatan gender pada wilayah dan komunitas
yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika relasi
gender dalam masyarakat pedesaan.
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